


ABSTRAK 
 
 
  
 Dalam Muktamar Muhammadiyah ke 43  yang berlangsung di Banda ceh telah 
menetapkan DR. H.M. AmienRais, MA. Sebagai ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
untuk periode 1995-2000. Namun dalam prakteknya Amien Rais hanya menjabat sampai 
tahun 1998. Hal ini disebabkan karena keterlibatan Amien Rais dalam  Partai Amanat 
Nasional (PAN). Seiring dengan era kepemimpinan Amien Rais di Muhammadiyah kondisi 
politik Indonesia kurang membaik. Baik dibidang ekonom, social budaya maupun politik. 
Dibidang politik bangsa Indonesia menghadapi beberapa permasalahan, misalnya masalah 
penyelenggaraan pemilu yang jurdil, masalah keterbukaan atau demokrasi. Itulah fenomen-
fenomena politik Indonesia yang dihadapi Muhammadiyah di era kepemimpinan Amien Rais. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, dan  sifat penelitiannya diskriptif. Data 
yang telah terkumpul dianalisis dengan memakai metode induksi, sedang pendekatan yang 
digunakan adalah sosiologi-politik. 
 
 Organisasi Muhammadiyah adalah gerakan Islam dan dakwah amar ma’ruf nahi 
munkar yang bersumber pada al-Qur’an dan al-Hadis. Dalam menghadapi situasi politik yang 
terjadi di Indonesia dari tahun 1995-1998, Muhammadiyah era kepemimpinan Amien Rais 
mengambil peran melalui strategi perjuangannya yang disebut dengan istilah High Politics 
yang diwujudkan dalam bentuk saran, himbauan, kritik-konstruktif kepada pemerintah demi 
terciptanya kondisi politik yang lebih baik. 
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